• untuk memperoleh informasi terkait untuk menyediakan efektivitas dan perencanaan audit tahap 2; termasuk evaluasi lokasi klien dan kondisi spesifik lokasi, kumpulan informasi yang terkait dengan proses, peralatan yang digunakan dan operasi dalam ruang lingkup sistem manajemen, tingkat kontrol yang ditetapkan (terutama dalam kasus klien multi-lokasi) dan identifikasi kinerja utama atau aspek dan tujuan penting.
• mengevaluasi kesiapan sistem manajemen untuk audit tahap 2, termasuk evaluasi perencanaan dan kinerja audit internal dan tinjauan manajemen serta penentuan tingkat keseluruhan penerapan sistem manajemen;
• untuk mengonfirmasi pengaturan dan sumber daya yang direncanakan untuk audit Tahap 2.
• untuk memberikan umpan balik kepada organisasi untuk memfasilitasi peningkatan berkelanjutan.
 Catatan: Audit sertifikasi sistem manajemen bukanlah audit kepatuhan hokum
Temuan berikut, jika tidak ditangani dengan tepat sebelum dimulainya audit tahap 2 kemungkinan besar akan menghasilkan ketidaksesuaian utama yang diidentifikasi atau ketidakmampuan untuk menyelesaikan audit Tahap 2.



